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ABSTRAK

Endogami kerabat adalah perkawinan dengan salah satu anggota yang masih
dianggap sebagai satu kerabat. Hal tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap
gene pool suatu populasi tertentu. Tingkat homozigot akan naik berlawanan
dengan menurunnya heterozigot pada populasi. Hal tersebut menimbulkan
permasalahan biologis termasuk tinggi badan, yang dalam pertumbuhannya sangat
berpengaruh pada aspek genetis dan lingkungan. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh endogami kerabat di Desa Rapa Daya -
Sampang dengan tinggi badan keturunan yang dihasilkan, jika dibandingkan
dengan keturunan hasil perkawinan eksogami di Desa Bundah - Sampang.
Dilakukan wawancara terhadap 80 sampel keturunan endogami tentang silsilah
keluarga untuk mendapatkan hubungan istri dan suami. Selain itu dilakukan
pengukuran tinggi badan 80 sampel keturunan endogami kerabat dan 80 sampel
keturunan eksogami yang kemudian di bandingkan. Hasil pengukuran diolah
dengan menggunakan Uji T analisis uji beda dengan taraf kepercayaan sebesar
5%. Hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikansinya adalah 0.001 yang
artinya hipotesis (H;) diterima. Dengan demikian berarti ada perbedaan yang
signifikan antara tinggi badan keturunan yang menikah secara endogami kerabat

dan tinggi badan yang menikah secara eksogami.

Kata kunci : endogami kerabat, tinggi badan, Suku Madura, adat perkawinan
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